Ekosistem Pendidikan Kedokteran Haji
MK06 — Logistik Medis dan Koordinasi TKHI Lapangan
Modul 7: Evaluasi Kinerja dan Pelaporan Akhir Musim Haji
A. Tujuan Pembelajaran
Pengetahuan. Setelah mempelajari modul ini, peserta mampu:
1. Menjelaskan tujuan evaluasi akhir musim sebagai proses pembelajaran, bukan sekadar formalitas administratif.
1. Menjelaskan komponen evaluasi kinerja dokter kloter secara komprehensif (klinis, administratif, koordinasi-tim).
Sikap. Setelah mempelajari modul ini, peserta mampu:
1. Menjaga objektivitas dalam evaluasi diri, termasuk mengakui kekurangan, bukan hanya menonjolkan keberhasilan.
Psikomotor. Setelah mempelajari modul ini, peserta mampu:
1. Menerapkan algoritma penyusunan laporan akhir musim kloter.
B. Deskripsi
Menganggap evaluasi akhir musim sekadar formalitas administratif berarti melewatkan kesempatan pembelajaran yang bisa memperbaiki sistem kesehatan haji secara berkelanjutan, baik bagi dokter kloter yang bersangkutan maupun bagi angkatan fellowship berikutnya.
Modul ini menjadi penutup mata kuliah karena mengintegrasikan seluruh data dan pengalaman dari Modul 1–6 — struktur organisasi, logistik, koordinasi, waktu, komunikasi, dan kesehatan jiwa tim — ke dalam satu laporan reflektif yang bermakna.
C. Materi Inti
1. Tujuan dan Komponen Evaluasi Akhir Musim
Evaluasi akhir musim menjadi dasar perbaikan sistem kesehatan haji secara berkelanjutan. Evaluasi kinerja idealnya mencakup aspek klinis (jumlah dan jenis kasus, ketepatan keputusan rujukan), aspek administratif (kelengkapan dokumentasi, ketepatan waktu pelaporan), dan aspek koordinasi-tim (kualitas kerja sama dengan KKHI Sektor dan tim internal kloter).
2. Algoritma Penyusunan Laporan Akhir Musim
1. Kumpulkan seluruh data dokumentasi sepanjang musim: rekam kesehatan, laporan berkala, catatan rujukan.
1. Susun ringkasan statistik kasus: jumlah kontak medis, jenis kasus terbanyak, jumlah dan jenis rujukan.
1. Identifikasi pola atau tren bermakna yang dapat menjadi masukan bagi musim berikutnya.
1. Susun evaluasi reflektif mengenai tantangan yang dihadapi tim dan solusi yang telah/belum berhasil diterapkan.
1. Sampaikan laporan melalui jalur resmi kepada KKHI Sektor/Daker dan Kemenhaj sesuai ketentuan yang berlaku.
	Bagian Laporan
	Isi
	Manfaat

	Ringkasan statistik kasus
	Jumlah dan jenis kontak medis, rujukan
	Dasar analisis tren kesehatan haji

	Evaluasi klinis
	Kasus signifikan, pembelajaran klinis
	Masukan perbaikan protokol/pelatihan

	Evaluasi operasional
	Kendala logistik, koordinasi, waktu
	Masukan perbaikan sistem dukungan TKHI

	Evaluasi kesejahteraan tim
	Beban kerja, tanda burnout yang ditemui
	Masukan kebijakan dukungan kesehatan jiwa TKHI

	Rekomendasi musim berikutnya
	Saran konkret berbasis pengalaman
	Perbaikan berkelanjutan program fellowship


3. Menjaga Objektivitas dan Penutup Mata Kuliah
Dokter kloter perlu menjaga objektivitas saat menyusun evaluasi diri, menghindari kecenderungan alami untuk hanya menonjolkan keberhasilan. Mengakui kasus yang penanganannya kurang optimal adalah bagian penting dari evaluasi yang jujur dan bermakna. Evaluasi yang jujur semacam ini, ketika dikumpulkan dari banyak dokter kloter lintas angkatan, menjadi data berharga bagi penyempurnaan kurikulum fellowship secara keseluruhan — melengkapi kompetensi non-klinis (struktur organisasi, logistik, koordinasi KKHI, manajemen waktu, komunikasi tim, kesehatan jiwa) yang bersama kompetensi klinis pada mata kuliah lain membentuk kesatuan utuh persiapan Fellowship Kedokteran Haji Jalur B.
D. Ilustrasi Kasus (Vignette)
Seorang dokter kloter yang konsisten mendokumentasikan setiap kasus sepanjang musim dapat menyusun laporan akhir yang menunjukkan pola jelas: lonjakan kasus heat exhaustion terjadi setiap hari pada rentang waktu yang sama. Temuan ini menjadi rekomendasi konkret bagi tim fellowship berikutnya untuk menyesuaikan jadwal edukasi hidrasi. Dalam laporan yang sama, ia juga jujur mencatat bahwa proses serah terima pada satu kesempatan sempat kurang optimal karena dokumentasi tertulis terlewat — pengakuan yang menjadi bahan evaluasi perbaikan protokol serah terima (Modul 5) untuk angkatan berikutnya.
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